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Abstract:  
The mapag sri ceremony ritual is a social product of society in which it has a social function as an introduction 
to the values of tolerance through activities that exist at every stage of the process. The purpose of this study is 
to describe the values of tolerance contained in the Sri Mapag ceremony. The research method used is a 
qualitative method through direct observation and interviews or in-depth interviews with related parties such as 
the people in Slangit village, village heads, cultural leaders and religious leaders. The social function possessed 
by the Mapag Sri Ceremony should be appreciated by continuing to preserve this tradition. 
 
Keywords: social ethics; social facts; religion institution; traditional ceremonies; Rural sociology 
 
Abstrak:  
Ritual upacara Mapag Sri merupakan produk sosial masyarakat yang di dalamnya memiliki fungsi sosial 
sebagai pengenalan nilai-nilai toleransi melalui kegiatan yang ada pada setiap tahapan prosesnya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam upacara Sri 
Mapag. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui observasi langsung dan 
wawancara atau wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait seperti masyarakat di desa Slangit, kepala 
desa, tokoh adat dan tokoh agama. Fungsi sosial yang dimiliki Upacara Mapag Sri patut diapresiasi dengan 
tetap melestarikan tradisi ini. 

 
Kata Kunci: etika sosial; fakta sosial; lembaga keagamaan; upacara adat; Sosiologi perdesaan 

 
 

PENDAHULUAN 
Tradisi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan sosial suatu masyarakat, karena didalamnya 

terdapat nilai-nilai yang saling berkaitan sehingga membuat sebuah sistem. Dalam UU No 32 tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kearifan lokal atau tradisi didefinisikan sebagai 
nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola 
lingkungan hidup secara lestari. Kearifan lokal atau Tradisi merupakan suatu filosofi dan pandangan hidup 
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yang terbentuk dalam waktu yang sangat lama dan menyentuh berbagai bidang kehidupan seperti dalam tata 
nilai sosial dan ekonomi, arsitektur, kesehatan, tata lingkungan dan masih banyak lagi terapannya (No, 32 
C.E.). 

Dengan banyaknya tradisi maka didalamnya akan lebih banyak lagi ritual-ritual yang dilakukan, misalnya 
dalam Suku Jawa memiliki banyak sekali tradisi dan ritual dalam menjalankan kehidupannya, mulai dari ritual 
kehamilan, ritual kelahiran dan ritual-ritual lain yang bersifat sakral. Ritual adalah wujud atau sebuah 
representasi dari keyakinan masyarakat yang di dalamnya terdapat tata cara melakukan Upacara atau suatu 
perbuatan keramat yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan keyakinannya yang berkembang (Falikhah, 
2017). 

Sebuah ritual dapat terlaksana dengan mengumpulkan berbagai macam unsur dan komponen 
berdasarkan keyakinan masyarakat, seperti waktu, tempat, alat-alat upacara yang sudah di tentukan sebelum 
melaksanakannya (Rakhmat, 2019). Menurut Koentjaraningrat pengertian upacara ritual atau ceremony 
adalah sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam 
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat 
yang bersangkutan (Lail, 2017). 

Tradisi atau kearifan lokal yang banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia memiliki berbagai macam 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya, termasuk juga nilai toleransi atas dasar kemanusiaan. Nilai tolerasi 
adalah salah satu prodak nilai yang terkandung dalam sebuah upacara atau ritual. Nilai toleransi yang 
dimaksud adalah mencakup pelajaran hidup dalam hal menerima, menghargai, dan menghormati perbedaan-
perbedaan yang ada di masyarakat, sehingga terjadinya perdamaian dalam ekosistem masyarakat yang sehat 
(Anshori, 2012; Rosyad et al., 2022). 

Mapag sri merupakan merupakan salah satu tradisi dalam bentuk upacara budaya yang berada di 
Indonesia dan masih dilakukan hingga kini. Salah satu contoh masyarakat yang masih konsisten 
melakukannya  adalah masyarakat Desa Slangit Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon. Masyarakat 
Desa Slangit melakukan Upacara Mapag sri biasanya pada panen pertama di awal tahun, yakni jika pada 
Januari dilakukan penanaman makan Mapag sri di lakukan pada akhir bulan  Maret atau awal bulan April. 
Menurut kepercayaan yang berkembang di sana di yakini bahwa setelah melakukan Mapag sri setelah panen, 
maka panen-panen berikutnya pada tahun itu di yakini akan berlimpah dan jika tidak dilakukan panen 
selanjutnya di yakini akan sedikit bahkan bisa gagal panen. 

Sebagai produk dari kearifan lokal mapag sri juga memiliki nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
termasuk juga nilai-nilai toleransi, baik itu terlihat jelas dalam sebuah bentuk nasihat atau juga tak tersirat 
secara langsung, melainkan tersembunyi dalam setiap tahapan prosesinya, oleh karena itu penulis tertarik 
meneliti nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam tradisi upacara Mapag sri di desa Slangit. 

Dalam upacara Mapag sri terdapat makna simbolik didalamnya sehingga menarik untuk dikaji oleh para 
antropologi agama dan budaya. sebagai bahan pertimbangan, maka penulis mengambil dan meninjau dari 
kajian terdahulu yang sudah dilakukan, diantaranya sebagai berikut: Pertama, karya Risma Ramadhan yang 
berjudul ‘Aktivitas komunikasi upacara Mapag sri’’ Islamic Comunication Journal UIN Walisongo, Vol. 02, No. 
02, Edisi Juli-Desember, Semarang: 2017 (Ramdhan, 2017). Maksud penelitian tersebut untuk menguraikan 
secara mendalam mengenai Aktivitas Komunikasi Dalam Upacara Adat Panen Padi Mapag sri Di Desa 
Ujunggebang, Kecamatan Susukan, Kabupaten Cirebon, adapun fokus masalah peneliti dibagi ke dalam 
beberapa sub masalah mikro yaitu Situasi Komunikatif, Peristiwa Komunikatif, dan Tindakan Komunikatif 
dalam upacara adat Panen Padi Mapag sri. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ega Rifa Lifiani dan Gregorius Genep Sukendro berjudul “Makna ritual 
Perayaan Mapag sri bagi Warga desa Segeran Kidul, Indramayu”, Universitas Tarumangara, Vol.5 No.01, 
Edisi Maret 2021. Isi dari jurnal tersebut menjelaskan urgensi upacara mapag sri bagi masyarakat desa 
Segeran Kidul dan berkaitan erat dengan kehidupan berkeyakinan masyarakatnya. Ketiga, , Elis Jayanti, 
2015, berjudul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal Mapag Dewi Sri Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Ekosistemdi Man Cirebon 1”  Jurusan IPA Biologi Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Syekh Nurjati Cirebon (Jayanti, 2015), dengan latar belakang skripsinya 
Kebudayaan lokal upacara adat Mapag Dewi Sri berkaitan langsung dengan konsep Ekosistem. Ekosistem 
menunjukkan adanya interaksi bolak-balik antara makhluk hidup (biotik) dengan alam (abiotik).  Ekosistem 
bisa dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan 
hidup yang saling mempengaruhi. 
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Dari ketiga referansi di atas sangat membantu penulis dalam menjabarkan penjelasan mengenai Tradisi 
Mapag sri, akan tetapi dari ketiganya memiliki fokus yang berbeda. Penulis juga ingin membahas Mapag sri 
dari sudut pandang lain, yakni terkait nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam tradisi mapag sri. 

 
METODE 

Metodologi merupakan pendekatan yang secara umum digunakan untuk mengkaji sebuah topik 
penelitian ilmiah (Deddy, 2018). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan turun 
langsung ke lapangan dan mencari data-data yang diperlukan secara langsung (Wibisono et al., 2021). 
Metode penelitian kualitatif suatu prosedur penelitian kemudian tujuannya adalah menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diobservasi 
(Taylor et al., 2015). Penulis mengambil pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali data dengan turun 
langsung ke lapangan penelitian, sehingga penulis masuk dalam kegiatan kesenian yang terdapat dilapangan 
dan mencatat secara serius data yang diperoleh dengan memanfaatkan catatan langsung (Rahman, 2020). 
Dalam hal ini penulis lansung turun kelapangan dan mengikuti prosesi upacara Mapag sri yang terdapat di 
Desa Slangit. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upacara Mapag Sri 

Masyarakat desa Slangit adalah salah satu contoh masyarakat yang masih menjaga budaya dan 
tradisinya. Pada zaman modern ini tidak membut masyarakat desa Slangit kehilangan identitasnya, bahkan 
tradisi dan kebudayaan lokal sudah menjadi bagian dari identitas mereka. salah satu tradisi yang masih lestari 
hingga saat ini adalah Mapag sri, disini penulis akan menjabarkan bagaimana prosesi upacara mapag sri. 

 
Rempugan 

Rempugan jika diartikan dalam bahasa Indonesia adalah berkumpul untuk melakukan diskusi, semua 
bagian masyarakat yang memiliki pengaruh dikumpulkan seperti tokoh agama, adat, pemuda, budayawan 
dan beberapa perangkat desa. Tujuan dari dilakukannya Rempugan adalah menyamakan pandangan 
mengenai tradisi mapag sri dari setiap tokoh, setelah itu menentukan Hari pelaksan dan persiapan tempat 
pelaksana, atau dalam bahasa lokalnya nentu dinten lan gena (menentukan hari dan tempat). 

 
Mempersiapkan Sesajian 

Dalam kepercayaan masyarakat desa Slangit, bersaji merupakan peninggalan kebudayaan Hindu-Budha 
sebagai nilai-nilai simbolis ungkapan rasa syukur kepada para leluhur dan dewa-dewi kemudian datang 
agama Islam yang mengganti maknanya semua kembali kepada Allah SWT atas limpahan hasil panen. Oleh 
karena itu, ada berbagai macam sesajian seperti halnya: bunga tujuh rupa, kemenyan, tebu, pring gading 
(bambu kuning), pisang setundun, kelapa dugan (kelapa muda), boreh atau bedak, bubur (bubur ayam, bubur 
ubi, dan bubur sum-sum), payung, uang recehan, minyak wangi, nasi tumpeng kuning, nasi tumpeng putih, 
ayam panggangan. 

 
Tahlilan 

Masyarakat Desa Slangit melaksanakan upacara Mapag sri dilakukan setiap menjelang panen. Sebelum 
pelaksanaan upacara Mapag sri dilakukan, acara yang terlebih dahulu yaitu tahlilan. Tahlilan sebagai 
pembuka acara. Tahlilan merupakan suatu upacara keagamaan yang sudah biasa dilakukan oleh umat agama 
Islam. Disamping itu, dalam upacara ini terdapat beberapa pembacaan do’a Islam. Tahlilan yang memiliki 
fungsi sebagai penghubung atau wasilah agar sang pencipta jagat raya yaitu Allah SWT melindungi dan 
menjaga dalam pelaksanaan upacara Mapag sri. 

Dalam acara tahlilan masyarakat Slangit ini dari berbagai kalangan berkumpul bersama baik muda 
maupun lanjut usia, dalam rangka berdo’a agar acara yang diselenggarakan berjalan lancar tidak ada 
halangan suatu apapun, selanjutnya tahlilani ditutup dengan makan bersama-sama. 
 
Pagelaran Tari Topeng 

Setelah tahlilan dan makan bersama selesai, di adakan pentas tari topeng, karena tari topeng adalah 
khas kebudayan cirebonan dan salah satunya adalah tari topeng panji khas Slangit. Perlu diketahui tari topeng 
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adalah salah satu media dari Sunan Gunung Jati dalam menyebarkan agama Islam di wilayah pesisir Jawa 
Barat. 

Dalam beberapa tahun terakhir para generasi muda masyarakat desa slangit mulai berinovasi pada 
bagian ini, mereka mengkolaborasikan dengan budaya lain seperti melakukan kolaborasi tari antara tari 
topeng dengan tari naga liong dari budaya masyarakat Tionghoa. 

 
Ider-ideran 

Ider-ider dalam bahasa Indonesia memiliki arti berkeliling, maksud dari ider-ider adalah membawa 
semua sesajen dan tumpukan padi yang disimbolkan sebagai jelmaan dewi sri  keliling desa Slangit dengan 
rute yanng telah di tentukan. Bukan hanya itu saja, biasanya masyarakat ikut berpartisipasi dengan membuat 
ogoh-ogoh dari bambu yang dilapisi kertas kemudian dicat. Banyak sekali ogoh-ogoh yang akan mengikuti 
ider-ideran, karena ogoh-ogoh bukan hanya dari masyarakat desa Slangit saja melainkan masyarakat desa 
tetangga juga mengikuti seperti dari desa Kreo, Desa Jemaras Lor, dan Desa Jemaras Kidul.  

 
Wayang kulit 

Setelah ider-ideran, acara wayang kulit adalah penutup dari tradisi upacara Mapag sri. Pagelaran 
wayang kulit sendiri akan diadakan di balai desa Slangit semalaman. Arti dari wayang sendiri adalah bayang 
atau lebih jelasnya bayangan, sehingga wayang memiliki arti permainan bayangan yang mengandung cerita. 
Dahulu wayang mengambil relif-relif candi sebagai dasar bentuknya, yang kemudian digabungkan dengan 
cerita leluhur atau dewa dewi (Mertosedono, 1986). 

Pada awalnya wayang digunakan sebagai upacara keagamaan oleh orang jawa, tidak heran hampir 
semua upacara adat jawa berskala besar terdapat pagelaran wayang pada malam hari, seperti Mapag sri. 
Kemudian wayang mengalami akulturasi setelah ajaran agama Islam datang yang dipelopori oleh Sembilan 
Wali. Wayang beralih fungsi menjadi media dakwah akan tetapi lakon dan ceritanya tetap sama meski 
ditambahi ajaran Islam (Amir, 1991). 

 
Nilai-nilai Toleransi dalam Upacara Mapag sri 

Upacara Mapag sri sebagai produk sosial dari kehidupan masyarakat desa Slangit pasti memiliki nilai-
nilai kemanusiaan, salah satunya adalah nilai toleransi. Berikut adalah penjabaran mengenai nilai-nilai 
toleransi seperti apa yang terkandung dalam upacara mapag sri (Rosyad et al., 2021). 

 
Mengakui Hak Setiap orang 

Salah satu nilai toleransi adalah mengakui bahwa setiap orang memiliki hak-haknya yang harus kita 
penuhi, seperti memiliki hak untuk berpendapat dan berekspresi tanpa harus melihat latar belakang suku, 
budaya ataupun agama. 

Dalam tradisi mapag sri terdapat acara ider-ideran, dalam tahapan tersebut setiap orang boleh 
berpartisipasi untuk memeriahkannya. Sebagian masyarakat luar desa pun ikut turun memeriahkannya 
dengan membuat sebuah ogoh-ogoh sesuai dengan kreatifitas masing-masing, ada juga yang 
memeriahkannya dengan seni tari seperti tari topeng, barong sai ataupun tarian naga liong. 

Meskipun berbeda kebudayaan, akan tetapi masyarakat desa Slangit paham, bahwa siapa saja memiliki 
hak untuk berpartisipasi dalam memeriahkan tradisi mapag sri tanpa harus ada sentimen budaya dan agama. 
 
Menghormati keyakinan orang lain 

Dalam pelaksanaan upacara adat Mapag sri tentu masih terjadi sebuah dialektika, realitanya pendapat 
mengenai mapag sri sendiri beragam, ada yang meyakni bahwa Mapag sri hanyalah sebuah ritual 
kebudayaan dan harus dilestarikan, disisi lain ada juga yang berpendapat bahwa ritual mapag sri merupakan 
budaya yang bertentang dengan nilai-nilai agama. 

Para tokoh masyarakat dan pemerintah desa Slangit paham akan hal ini, oleh karena itu sebelum 
melakukan upacara mapag sri dilakukan tahapan yang bernama Rempugan atau bermusyawarah. Fungs dari 
Rempugan ini selain menetapkan hari pelaksana dan tempat juga membahas mengenai opini masyarakat 
yang pro dan kontra dalam pelaksanaan upaca Mapag sri. 

Semua tokoh agama, budaya, pemuda dan pemerintah desa Slangit bermusyawarah dan menyamakan 
presepsi mengenai upacara mapag sri, sehingga dapat terlaksana tanpa adanya penolakan yang keras dari 
sebagian masyarakat. 
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Setuju dalam perbedaan 
Poin yang terakhir adalah setuju dalam perbedaan, setelah dilakukan konsolidasi kearifan lokal yakni 

Rempugan upacara mapag sri tetap dilaksanakan. Ini menjadi bukti bahwa mapag sri adalah representasi 
dari identitas masyarakat desa Slangit yang masih kuat secara adat, penolakan yang dilakukan memiliki dasar 
dan argumentasi begitu juga dengan yang mendukung, akan tetapi semua dapat menghargai pendapat yang 
berbeda. 

Mapag sri dilaksanakan masyarakat desa Slangit karena sudah menjadi Identitas mereka sebelum 
Agama Islam datang, kemudian para wali hadir mengkombinasikannya dengan ajaran agama Islam, sehingga 
terjadilah akulturasi yang sehat tanpa menghilangkan salah satunya. 

Itulah nilai-nilai toleransi yang ada dala upacara mapag sri di Desa Slangit, semua orang boleh 
berekspresi sesuai dengan keinginannya asal tidak melanggar norma-norma yang berlaku, siapapun boleh 
berpartisipasi dalam memeriahkan upacara mapag sri tanpa harus memandang latar belakang, agama, suku 
dan budaya. 

 
KESIMPULAN 

Ritual upaca mapag sri merupakan salah satu contoh kearifan lokal yang memiliki nilai-nilai toleransi 
didalamnya, selama bertahun-tahun masyarakat Desa Slangit sudah mengenal nilai-nilai toleransi,  
bagaimana menghargai, menerima, dan setuju dalam perbedaan. Melalui tradisi mapag sri kita dapat 
melihat kerukunan masyarakat meskipun dalam ruanglingkup kehidupan bermasyarakat. Tentu masih 
banyak kearifan lokal atau tradisi lannya yang memiliki nilai-nilai toleransi di dalamnya, karena suatu 
kebudayaan muncul bukan dalam waktu yang sebentar, melainkan ada dialektika kebudayaan yang 
berlangsung selama bertahun-tahun. Dialektika yang terjadi tentu melalui pro dan kontra, sehingga pada 
saat itulah nilai-nilai toleransi terbentuk untuk saling berkompromi salah satu produknya adalah upacara 
Mapag sri di Desa Slangit. 
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
	Uraian-uraian ayat dan surat pada metode tahlili biasanya meliputi penjelasan kosakata (mutaradifat), unsur-unsur i’jaz dan balagah, asbabun nuzul, serta kesesuaian antar ayat (munasabah). Selain itu, mufasir merujuk kepada riwayat yang merujuk kepada...

	Dari beberapa langkah penafsiran pada metode tafsir tahlili dapat diketahui bahwa mufasir mengurai dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kecenderungan dan kehendaknya sendiri dalam penempatan bagian pembahasan (Rahman, 2021b). Namun, lazim...
	Pengaplikasian Metode Tafsir Tahlili dalam Tafsir Al-Munir
	Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj merupakan kitab tafsir yang disusun dengan metode tahlili dengan ciri khasnya mufasir memberikan tema dari beberapa kumpulan ayat dalam surah. Kitab tafsir ini berjumlah 17 jilid yang sudah dapa...
	12. Keduabelas, fikih kehidupan atau hukum-hukum. Surah al-Fatihah membahas permasalahan relasi hamba dengan Khaliq serta cara untuk mendekatkan diri kepada-Nya serta membahas petunjuk kepada manusia bahwa dalam berkehidupan harus mengikuti jalan yang...
	Metode  tahlili merupakan metode penafsiran yang telah digunakan sejak masa Sahabat Rasulullah SAW. Terlepas dari itu, setiap metode pasti terdapat kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  Dilihat dari sisi pembahasannya, metode tahlili memiliki ke...
	Faizal Amin dalam jurnalnya menyebutkan beberapa kritik terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada dalam metode tafsir tahlili. Ada lima kelebihan yang terdapat dalam metode tafsir tahlili yaitu:
	Selain lima kelebihan yang diuraikan, ada empat kekurangan pada metode tahlili yang cukup penting dan berpengaruh. Yaitu sebagai berikut:
	Sayid Muhamad Ali Iyazi memaparkan bahwa salah satu ciri metode tafsir tahlili banyak menjelaskan lafadz, i’rab, qira’at dan yang berkaitan dengan kebahasaan (balaghah). Tujuan dari metode penafsiran ini memaparkan ayat secara mudah, sederhana, dan si...
	Penjelasan Ulama dan Ahli Tafsir dari yang telah dipaparkan memberikan gambaran bahwa metode tafsir tahlili memiliki gemilang tersendiri pada masa awal berkembangnya ilmu tafsir. Ulama terdahulu memiliki kapasitas keilmuan yang sangat banyak sehingga ...
	Metode tahlili merupakan penguraian penafsiran dengan jelas dan terperinci. Adanya metode ini ketika memasuki abad ketujuh yaitu pada saat kodifikasi ilmu-ilmu keislama. Tafsir merupakan salah satu ilmu yang dipisahkan dari hadis pada saat tersebut. U...
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa telah terbukti penggunaan metode tafsir tahlili masih relevan digunakan di masa ini untuk menyampaikan maksud yang terkandung dari pada ayat-ayat al-Qur’an. Berdasarkan analisis ...
	الذين امنواولم يلبسواايمانهم بظلم (الاعراف)
	Yaitu orang memiliki keyakinan (beriman) yang tidak menyampuk keyakinan mereka dengan kezaliman.
	Bahwa yang dimaksud kezaliman itu adalah syirik. al-Tafsir al-Lughawi dalam khazanah keilmuan al-Qur’an dikenal dengan tafsiran yang menggunakan pendekatan secara kebahasa Araban. Akar kata tafsir berasal dari فسر yang memiliki makna sebagai penjelasa...
	Sebagai bagian dari ilmu yang memiliki karakter dinamis, bahasa pengantar Al-Qur’an yaitu bahasa Arab fusha. Bahasa tersebutlah yang akan terus mengalami perkembangan dan dinamika seiring dengan perkembangan kosa kata dalam kultur berbahasa orang-oran...
	Namun, tafsir lughawi bukan tanpa kelemahan. Menurut Manna’Khalil Al-Qattan & Mudzakir, (2016) dalam karyanya menjelaskan bahwa adanya kelemahan tafsir lughawi dalam menjabarkan berbagai aspek kemukjizatan Al-Qur’an dalam makna tasyri, menjadikan berb...
	Kekurangan tafsir lughawi pun telah diteliti sebelumnya akan tetapi tidak mendetail yang diteliti oleh Abd Aziz dan Made Saihu, dengan judul jurnalnya yaitu, tafsir kebahasaan sebagai sumber dalam memahami Al-Qur’an. Hasil penelitian ini ditemukan bah...
	Penelitian lainnya yang masih mengupas berkenaan dengan tafsir lughawi yakni dilakukan oleh Abdul Aziz dan Diayah Sofarwati dalam jurnalnya yang meneliti tafsir karya Quraish Shihab yaitu Tafsir Al-Misbah. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu bahwa t...
	Selanjutnya penelitian ini mengungkap mengenai historisitas kemunduran dan kemajuan yang terjadi dalam tafsir lughawi, akan tetapi spesifik kepada tafsir karya Ibn Abbas. Penelitian ini dilakukan oleh, Eko Zulfikar dalam jurnalnya yang meneliti perkem...
	Definisi Tafsir Lughawi
	Akar kata tafsir lughawi yaitu kata لغى yang maknanya gemar dan menampakan sesuatu, maka jika seseorang gemar dan menampakan kata yang digunakan maka diartikan sebagai lughawi (Faris, p. 1830). Tafsir Lughawi adalah sebuah tafsir yang memaparkan menge...
	Menurut Imam az-Zamakhasyari, mengatakan bahwasannya tafsir lughawi merupakan sebuah tafsir yang mencoba menampakan berbagai makna yang terhimpun dalam Al-Qur’an dengan mengindahkan berbagai kaidah kebahasaan seperti terhimpun dalam kitab tafsirnya Al...
	Perkembangan Sejarah Tafsir Lughawi
	Hadirnya umat Islam pada masa Rasulullah saw hingga kelak akhir zaman, pastilah dan akan terus mengusahakan dalam mencurahkan berbagai kemampuan agar dapat memahami serta manfsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Pelo...
	Dalam periode penafsiran Al-Qur’an tentunya terdapat perbedaan antar periode pertema, kedua, hingga ketiga hijriyah, atau disebut era mutaqaddimin dengan abad sesudahnya muata’akhirin). Pada periode tafsir abad pertama hingga ketiga hijriyah lebih men...
	Setalh dipelopori dalam penafsiran Al-Qur’an oleh Rasulullah saw, selanjutnya dilanjutkan oleh para sahabat dalam memperhatikan, menghafal, maupun merealisasikan Al-Qur’an. Ketika para sahabat hendak mengamalkan isi Al-Qur’an, mereka tidak asal dalam ...
	Hadinya tiga madrasah dalam periode ke 3 H, dengan digagas  oleh Abu Zakariya al-Farra’ pada tahun 207 H dengan nama Madrasah al-Lughah yang mana kegiatannya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menyelusuri dengan pendekatan bahasa dengan kitabnya Ma’ani A...
	Kelebihan Tafsir Lughawi
	Setiap corak dalam penafsiran pun tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya. Salah satu corak penafsiran yang memiliki beberapa nilai positifnya yaitu tafsir lughawi. Diantara nilai positifnya adalah:
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Polemik dan Pandangan Ulama Tentang Tafsir Lughawi
	Selain penafsiran yang cenderung memihak kepentingan tertentu, penafsiran yang menggunakan di era pertengahan juga dianggap tidak kreatif. Hal ini didasarkan pada penafsiran yang cenderung mengulang (repetitive) dari mulai penjelasan, ringkasan, serta...
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